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Informasi artikel ABSTRAK
Received : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan pembelajaran hybrid
January 03, 2022. untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematika peserta didik kelas
Revised : X1 MIPA. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan
May 17, 2022. kelas dengan menggunakan 2 siklus. Subjek penelitian adalah guru dan 12 peserta
Publish : didik kelas XI MIPA di SMA Brawijaya Smart School (BSS) Malang. Teknik
May 31, 2022. pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Metode
pengumpulan data pada penelitian ini dibagi menjadi dua, teknik observasi, dan
Kata kunci: wawancara untuk data kualitatif dan tes untuk data kuantitatif. Instrumen yang
Pembelajaran Hybrid digunakan adalah lembar observasi, pedoman wawancara dan lembar tes berpikir
Berpikir Kritis kritis peserta didik. Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu, coding untuk
Matematika data kualitatif dan statistic deskriptif untuk data kuantitatif. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa pembelajaran matematika dengan metode pembelajaran
hybrid yang terdiri dari pasangan pembelajaran asinkronus dan sinkronus, dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematika peserta didik. Oleh karena
itu, penelitian ini dapat dijadikan acuan guru untuk pelaksanaan pembelajaran
matematika dengan metode hybrid yang lebih variatif lagi walau terkendala
dengan kondisi pandemi dan tetap muka terbatas.

ABSTRACT

This study aims to analyze the implementation of hybrid learning to improve the
Keywords: critical thinking skills of mathematics students of class XI MIPA. The method
Hybrid Learning used in this study is class action research using two cycles design. The subjects of
Critical Thinking this study were teachers and 12 students of class XI MIPA at SMA Brawijaya
Mathematics Smart School (BSS) Malang. The sampling technique used in this study was the

purposive sampling technique. This study used two data collection methods,
observation, and interviews used for qualitative data, then tests used for
quantitative data. The instruments used are observation sheets, interview
guidelines, and learner critical thinking test sheets. The data analysis techniques
in this study are coding for qualitative data and descriptive statistics for
quantitative data. The results showed that mathematics learning with a hybrid
learning method consisting of asynchronous and synchronous learning pairs, can
improve students' mathematical critical thinking skills. Therefore, this research
can be used as a reference for teachers in mathematics learning with a hybrid
method that is even more varied, even though constrained by pandemic conditions
and remains limited in face.
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Pendahuluan

Sejak tersebarnya virus Covid-19, pemerintah Indonesia mengatur penyebaran virus
tersebut dengan menetapkan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) di
wilayah Jawa dan Bali. Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan memberi ketetapan pelaksanaan Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT)
dalam penanggulangan virus Covid-19 yang dilaksanakan di satuan pendidikan sesuai dengan
status darurat daerah masing-masing (Kemendikbud, 2021). Pelaksanaan PTMT di satuan
pendidikan peneliti yaitu SMA Brawijaya Smart School (BSS) Malang, dilakukan secara
daring dan luring dalam satu waktu dengan jumlah maksimal peserta 50% sesuai dengan
status darurat daerah Malang yaitu PPKM level 3 pada Oktober 2021 (Instruksi Menteri
Dalam Negri Nomor 43 Tahun 2021 Tentang Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan
Masyarakat Darurat Coronavirus Disease 2019 Di Wilayah Jawa Dan Bali, 2021). Sebelum
pelaksanaan PTMT, peserta didik didata dengan cara mendaftar peserta didik yang mengikuti
pembelajaran luring di sekolah sesuai ijin dari orang tua. Orang tua diminta untuk mengisi
format surat pernyataan dalam google form apabila mengijinkan peserta didik untuk dapat
mengikuti kegiatan pembelajaran luring secara bergantian sesuai jadwal yang diberikan
sekolah. Kebijakan tersebut mengakibatkan seluruh pembelajaran setiap mata pelajaran
termasuk matematika di SMA BSS dilaksanakan dengan metode daring dan luring dalam satu
waktu atau sering disebut hybrid. Hal ini termasuk metode yang baru terlaksana di masa
pandemi ini dan sebelumnya tidak pernah dilakukan. Sebelumnya, pembelajaran dilakukan
secara daring dengan menyeluruh yang mengakibatkan interaksi antara guru dan peserta didik
hanya dilakukan dalam jaringan saja dan tak jarang terkendala signal internet yang kurang
memadai sehingga materi tidak tersampaikan dengan baik. Pembelajaran hybrid diharapkan
mampu mengurangi masalah jaringan sehingga materi yang diberikan dapat dipahami dengan
baik untuk meningkatkan kemampuan peserta didik.

Pembelajaran  hybrid  adalah  pembelajaran  yang  menggabungkan  atau
mengkombinasikan antara pembelajaran tatap muka dengan teknologi computer dan internet
(Putra, 2015). Model pembelajaran hybrid adalah suatu model pembelajaran yg
mengkombinasikan metode pengajaran face to face dengan metode pengajaran berbantukan
computer baik secara offline maupun online untuk membentuk suatu pendekatan
pembelajaran yang berintegrasi (Verawati & Desprayoga, 2019). Pembelajaran hybrid
memiliki dua kajian utama yaitu pembelajaran sinkronus yang menghendaki komunikasi
peserta didik dan guru pada saat bersamaan meskipun jarak berjauhan dan pembelajaran
asinkronus dimana komukasi berlangsung meski di waktu berbeda yang sifatnya situasional
sehingga dapat lebih fleksibel (Sandra, Yofita; Efendi, 2021). Penerapan pembelajaran hybrid
dalam penelitian ini memiliki prosedur pembelajaran asinkronus dan pembelajaran sinkronus
dengan menggunakan aplikasi Google Classroom (GC) dan Zoom Cloud Meeting (zoom
meeting) dalam model pembelajaran matematika.

Prinsip utama dalam pembelajaran matematika saat ini adalah untuk memperbaiki dan
menyiapkan aktifitas-aktifitas belajar yang bermanfaat bagi peserta didik yang bertujuan
untuk beralih dari mengajar matematika ke belajar matematika (Kesumawati, 2008). Untuk
mencapai pemahaman yang bermakna maka pembelajaran matematika harus diarahkan pada
pengembangan kemampuan koneksi matematik antar berbagai ide, memahami bagaimana
ide-ide matematik saling terkait satu sama lain sehingga terbangun pemahaman menyeluruh,
dan menggunakan matematik dalam konteks di luar matematika (Martin, 2000).
Pembelajaran matematika pada penelitian ini memiliki tahap pemberian masalah, pembagian
kelompok, pengumpulan informasi untuk memecahkan masalah, pembimbingan, dan
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membandingkan diskusi. Penerapan pembelajaran matematika dengan metode hybrid
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kritis peserta didik.

Berpikir kritis merupakan kemampuan untuk menganalisis dan mengevaluasi informasi
(Duron et al., 2006). Berpikir kritis adalah sebuah proses kognitif yang sistematis dan aktif
dalam menilai argumen-argumen, menilai kekayaan, menilai hubungan beberapa objek dan
memberikan bukti-bukti untuk menerima atau menolak sebuah pernyataan (Mayer, R., &
Goodchild, 1990). Berpikir kritis ialah seni menganalisis dan mengevaluasi pemikiran dengan
tujuan untuk meningkatkannya (Paul, R., and Elder, 2008). Berpikir kritis dalam penelitian
ini merupakan kemampuan peserta didik untuk menganalisis dan mengevaluasi suatu
pernyataan yang diberikan oleh guru dalam tes berpikir kritis.

Pada saat ini, ada beberapa penelitian tentang penerapan pembelajaran hybrid yang
terkait dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Penerapan pembelajaran berbasis
masalah pada mata pelajaran fisika dengan menggunakan multimedia learning modules
(MLMs) dalam hybrid-online secara signifikan dapat lebih meningkatkan keterampilan
berpikir kritis (Hadiwijaya, 2013). Penerapan pembelajaran hybrid berbasis masalah atau Pro-
BHL (Problem Based Hybrid Learning) dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
peserta didik dalam mata pelajaran fisika (Sujanem et al., 2018). Model pembelajaran hybrid
berpotensi memberdayakan kemampuan berpikir kritis peserta secara signifikan
dibandingkan dengan model konvensional pada mata kuliah jurusan Informatika (Sulistyanto,
2021). Beberapa hasil penelitian yang terkait dengan penerapan pembelajaran hybrid
menunjukkan keberhasilan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Namun, mata pelajaran dalam penelitian tersebut tidak membahas tentang matematika
melainkan membahas mata pelajaran fisika dan mata kuliah di suatu perguruan tinggi
sehingga dibutuhkan penelitian pembelajaran metode hybrid untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis matematika peserta didik.

Perubahan metode pembelajaran yang dilaksanakan di SMA BSS Malang dari
pembelajaran daring secara menyeluruh menjadi pembelajaran hybrid pada mata pelajaran
Matematika Peminatan Kelas XI Jurusan Matematika dan limu Pengetahuan Alam (MIPA)
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik PTMT. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran hybrid untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematika peserta didik Kelas X1 MIPA di SMA
BSS Malang.

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Tindakan kelas atau
classroom action research dengan menggunakan desain dua siklus. Alokasi yang dibutuhkan
dalam satu siklus pembelajaran matematika adalah empat kali jam pelajaran (4x45 menit)
yang terdiri dari dua siklus berpasangan asinkronus dan sinkronus. Masing-masing
pembelajaran asinkronus dan sinkronus dialokasikan waktu 45 menit. Subjek penelitian
adalah guru dan 12 peserta didik PTMT kelas XI MIPA di SMA Brawijaya Smart School
(BSS) Malang. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling.
Metode pengumpulan data pada penelitian ini dibagi menjadi dua teknik, observasi dan
wawancara untuk data kualitatif, serta tes untuk data kuantitatif. Instrumen yang digunakan
adalah lembar observasi, pedoman wawancara dan lembar tes hasil belajar peserta didik.
Teknik analisis data pada penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu coding yang meliputi
pengumpulan, reduksi, penyajian data dan kesimpulan untuk analisis kualitatif. Sedangkan
untuk data kuantitatif menggunakan teknik analisis statistic deskriptif. Keabsahan data
dilakukan dengan proses triangulasi dari metode pengambilan data dan sumber data.
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Hasil dan pembahasan

Keterlaksanaan pembelajaran hybrid terdiri dari pasangan pembelajaran asinkronus dan
sinkronus. Pembelajaran asinkronus menggunakan aplikasi GC dengan bantuan aplikasi
pendukung whatsapp (WA) sebagai komunikasi, sedangkan pembelajaran sinkronus
menggunakan aplikasi zoom meeting. Pembelajaran hybrid dimulai dengan pembelajaran
asinkronus | sebelum sinkronus I kemudian dilanjutkan asinkronus Il dan sinkronus Il. Proses
pembelajaran dengan menggabungkan model sinkron dan asinkron pada peserta didik,
mempunyai dampak yang cukup baik terutama pada peningkatan hasil prestasi belajar yang
diperoleh (Sulistio, 2021).

Pembelajaran asinkronus | pada siklus pertama, hanya 1 dari 3 kelompok PTMT yang
aktif mendiskusikan pertanyaan tentang materi prasyarat di GC. Hal ini disebabkan peserta
didik belum terbiasa diskusi sebelum pembelajaran sinkronus dilaksanakan. Pada
pembelajaran asinkronus | pada siklus kedua, seluruh kelompok PTMT dan 10 dari 12 peserta
didik PTMT aktif menjawab pertanyaan diskusi di GC. Hal ini menunjukkan bahwa peserta
didik sudah memahami prosedur pembelajaran pada asinkronus | sehingga dapat mengikuti
dengan baik pada setiap diskusi yang diberikan. Kelebihan pada pembelajaran asinkron
adalah pembelajar bisa bebas memilih waktu dan tempat dia akan akan mempelajari materi
yang diberikan (Wangi et al., 2022).

Pembelajaran sinkronus I dimulai dengan kegiatan pendahuluan yang terdiri dari tahap
orientasi, apersepsi dan motivasi. Pada siklus 1, guru memberikan motivasi berupa video
yang berkaitan dengan masalah lampu sorot. Saat guru meminta peserta didik menjelaskan
hubungan dari video dan perkiraan masalah yang akan dibahas, peserta didik merasa
kesulitan sehingga guru yang menjelaskan secara langsung. Pada siklus 2, motivasi yang
diberikan tentang masalah metode paralaks bidang astronomi. Guru meminta perwakilan
peserta didik PTMT untuk memprediksi masalah yang akan dipecahkan. Salah satu peserta
didik mengajukan diri untuk melakukannya. Hal ini menunjukkan bahwa pada siklus 2
peserta didik merasa tertarik dan termotivasi dalam pembelajaran. Kegiatan pendahuluan
harusnya dimulai dengan kegiatan yang bermakna, membuka pelajaran dengan sebuah
kejutan dan rasa ingin tahu perlu diberikan oleh guru sebagai bentuk motivasi yang dapat
meningkatkan ketertarikan peserta didik pada materi yang selanjutnya berefek pada
peningkatan hasil belajar (Lidi, 2019).

Kegiatan inti pada pembelajaran sinkronus | terdiri dari tahap pemberian masalah,
pembagian kelompok, dan pengumpulan informasi untuk memecahkan masalah dengan
bantuan link map. Tahap pemberian masalah di siklus 1 dimulai dengan guru menayangkan
masalah yang berkaitan dengan sudut elevasi dalam ppt. Sebelumnya guru mempersilahkan
peserta didik untuk mengajukan diri membuat pertanyaan tersebut, tetapi tidak ada yang
merespon. Sehingga guru menunjuk salah satu peserta didik dari kelompok kecil yang telah
aktif diskusi di forum diskusi GC. Guru membimbing peserta didik tersebut untuk membuat
pertanyaan awal yang mengarah pada suatu diskusi pemecahan masalah sudut elevasi
tersebut. Pada siklus 2, masalah yang dibahas berkaitan dengan metode paralaks. Saat guru
meminta salah satu peserta didik mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan metode
paralaks, peserta didik dari kelompok PTMT mengajukan diri untuk membuat pertanyaan
tentang informasi yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik PTMT lebih
percaya diri untuk mengajukan pendapatnya. Konsep diri dan percaya diri berperan sangat
penting dan mendukung peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik
(Rohmat & Lestari, 2019).

Tahap selanjutnya yaitu tahap pembagian kelompok. Peserta didik dibagi kelompok
secara heterogen yang terdiri dari 4-5 orang sesuai dengan kelompok yang telah ditentukan
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sebelumnya. Pada pembelajaran pra siklus 1 penelitian ini, peserta didik daring dibagi secara
otomatis dan acak melalui alat breakoutroom di aplikasi zoom meeting, sedangkan peserta
didik luring dibagi secara acak oleh guru dengan cara berhitung 1 sampai 3 untuk
mendapatkan 3 kelompok. Beberapa peserta didik yang sebelumnya masuk dalam kelompok
daring tetapi saat pembelajaran siklus 1 dilaksanakan peserta didik mengikuti secara luring,
begitu pula sebaliknya ada peserta didik sebelumnya terdaftar luring tetapi saat pembelajaran
siklus 1 ijin untuk mengikuti daring. Hal ini menjadikan guru mangambil langkah, peserta
didik yang hadir luring berkumpul dengan kelompok yang hadir luring juga, sedangkan
peserta didik daring join ke breakoutroom sesuai dengan kelompoknya dengan sedikit
perubahan sesuai kehadiran peserta didik. Upaya yang dilakukan guru bertujuan untuk
memfasilitasi kebutuhan peserta didik dalam proses belajar, mengarahkan peserta didik
dalam mencapai tujuan pembelajaran, memimpin peserta didik dalam proses belajar, dan
menciptakan lingkungan belajar agar peserta didik dapat belajar secara mandiri melalui
materi pendukung apabila tidak dapat mengikuti proses belajar secara penuh, hal demikian ini
menunjukkan bahwa pusat dari pembelajaran daring adalah kebutuhan peserta didik atau
student-centered (Cendana, 2020).

Pada siklus 2, guru membagi kelompok secara acak sesuai absensi sehingga dalam
kelompok terdapat peserta didik luring dan daring sehingga saat bekerja kelompok, peserta
didik luring join zoom pada room sesuai kelompok untuk berdiskusi. Dalam kelompok,
peserta membagi tugas pada masing-masing kelompoknya untuk memecahkan masalah yang
diberikan yang dipimpin ketua kelompok. Guru memastikan bahwa setiap kelompok telah
memahami tugasnya masing-masing dengan cara menanyakan strategi apa yang digunakan
untuk menyelesaikan masalah yang ada di LKPD. Untuk peserta didik luring, guru
mendatangi satu per satu kelompok kecil. Untuk daring, guru bergabung ke room masing-
masing kelompok pada aplikasi zoom dan meminta salah satu peserta didik untuk share
screen halaman LKPD sebagai bahan diskusi. Guru sebagai penasehat merupakan salah satu
dari peranan penting guru untuk membantu peserta didik yang mengalami kesulitan proses
pembelajaran (Santi Deliani Rahmawati, 2020). Dalam hal ini, guru membantu dalam proses
diskusi antar peserta didik dalam kelompok. Diskusi dalam pembelajaran dapat membantu
peserta didik dalam berpikir kritis dan mampu menyelesaikan masalah dengan kemampuan
sendiri (Ardian & Munadi, 2015).

Pada tahap pengumpulan informasi, peserta didik diarahkan untuk menghimpun
informasi yang berkaitan dengan masalah yang diberikan melalui link map. Link map muncul
menyerupai peta konsep dengan keterangan singkat di arah panahnya (Lindstrgm & Sharma,
2009). Link map yang disusun dalam penelitian ini menggunakan aplikasi online yaitu
coogle.it. Isi dari link map pada penelitian ini adalah informasi-informasi yang berkaitan
dengan materi persamaan trigonometri. Pada siklus 1, link map yang digunakan merupakan
hasil diskusi peserta didik sebelum penelitian dilakukan berupa rangkuman materi persamaan
trigonometri. Link map yang digunakan pada siklus 2 ialah hasil penyusunan guru sebagai
peneliti. Link map yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1 berikut.

Selanjutnya, guru memantau keterlibatan peserta didik dalam pengumpulan data/bahan
selama proses diskusi untuk memperoleh informasi awal tentang identifikasi masalah di
LKPD. Pada siklus 1, guru memberikan bantuan penuh kepada peserta didik tentang
penggunaan link map yang telah disusun masing-masing kelompok di pertemuan
sebelumnya. Pada siklus 2, peserta didik sudah memahami penggunaan link map untuk
pengumpulan data sehingga guru hanya memberikan bantuan kepada kelompok yang butuh
bantuan saja.
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Gambar 1. Link Map pada Siklus 2

Peserta didik menjawab semua permasalahan yang ada di LKPD dengan cara berdiskusi
sesuai dengan link map. Pada langkah ini di siklus 1, peserta didik masih banyak yang belum
memulai langkah ini dengan baik karena masih bingung untuk penggunaan link map. Pada
siklus 2, peserta didik sudah banyak melakukan dengan baik, bahkan sudah menuju langkah
penyusunan strategi pemecahan masalah. Peserta didik menunjukkan minat belajar yang lebih
baik pada siklus 2 dibandingkan dengan siklus 1. Apabila peserta didik berminat terhadap
sesuatu maka peserta didik tersebut cenderung untuk memberi perhatian yang lebih besar
terhadap sesuatu yang diminatinya dan mengikuti kegiatan yang dilakukan dengan rasa
senang (Simbolon, 2014). Peningkatan minat tersebut diharapkan dapat meningkat pula
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Kecenderungan berpikir kritis pada dasarnya
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang saling terkait salah satunya minat belajar, baik yang
berasal dari dalam diri peserta didik maupun lingkungan keluarga (Zahranie et al., 2020).

Kegiatan penutup pada sinkronus 1, perwakilan kelompok menyampaikan hasil diskusi
informasi awal tentang identifikasi masalah. Pada siklus 1 guru masih menunjuk peserta didik
untuk menyampaikan hasil diskusi kelompoknya tetapi di siklus 2 peserta didik sudah berani
mengajukan diri. Indikator percaya diri adalah sebagai berikut: 1) Mampu membuat
keputusan dengan cepat; 2) Tidak mudah putus asa; 3) Tidak canggung dalam bertindak; 4)
Berani presentasi di depan kelas; 5) Berani berpendapat, bertanya, atau menjawab pertanyaan
(Inayah & Nurhasanah, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa kepercayaan diri peserta didik
dalam pembelajaran matematika dengan metode pembelajaran hybrid semakin meningkat
sehingga mendukung peningkatan kemampuan berpikir Kkritis. Kontribusi percaya diri
berperan sangat penting dan mendukung peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis
peserta didik (Rohmat & Lestari, 2019).

Pada pembelajaran asinkronus 2 dengan media GC dan WAG, tahap yang dilakukan
adalah tahap pembimbingan. Pada tahap ini, peserta didik diberikan petunjuk dan bimbingan
secara individu maupun kelompok kecil selama diskusi memecahkan masalah. Pada siklus 1,
peserta didik menggunakan media WAG untuk meminta bimbingan guru tentang penugasan
di LKPD. Pada saat siklus 2 peserta didik juga ada yang menggunakan media GC untuk
berdiskusi dan WA secara individu untuk memecahkan masalah di LKPD. Peserta didik
menuliskan hasil diskusi kelompok di LKPD. Peserta didik menyajikan hasil diskusinya dari
LKPD berupa file pdf yang diupload di GC. Pada siklus 1, rata-rata nilai LKPD peserta didik
mencapai 83,23, sedangkan di siklus 2 rata-rata nilai LKPD peserta didik 84,76. Hal ini
menunjukkan terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik setelah terjadi perbaikan
pembimbingan guru. Perbaikan dengan bimbingan guru dalam penerapan pendekatan
ketrampilan proses dapat meningkatkan hasil belajar (Budiharto, 2017). Hasil belajar yang
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meningkat diharapkan sebanding dengan peningkatan kemampuan berpikir kritis. Hasil
penelitian menunjukan bahwa ada korelasi positif antara (1) kemampuan berpikir kritis
dengan hasil belajar matematika (2) kemandirian belajar dengan hasil belajar matematika (3)
kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar dengan hasil belajar matematika (Egok
Sukenda, 2016).

Pembelajaran sinkronus 2 terdiri dari kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. Kegiatan
pendahuluan pada pembelajaran sinkronus 2 terdiri dari tahap orientasi, apersepsi, dan
motivasi. Pada siklus 1 di bagian apersepsi yaitu mengomentari hasil diskusi kelompok di GC
dan WAG tentang pemecahan masalah lampu sorot yang berkaitan dengan persamaan
trigonometri, hanya ada 1 dari 3 kelompok peserta PTMT yang aktif diskusi. Pada siklus 2 di
bagian apersepsi tentang pemecahan masalah metode paralaks, 10 dari 12 peserta PTMT aktif
berdiskusi di GC dan WAG pada masing-masing kelompoknya. Terdapat perbedaan motivasi
belajar peserta didik di siklus 1 dan siklus 2 yang dilihat dari keaktifan mereka dalam
berdiskusi. Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara setelah pembelajaran dengan salah satu
peserta didik. Peserta didik tersebut adalah AHRMA. Dia menyampaikan bahwa pada siklus
1 dia masih bingung dengan tujuan pembelajaran yaitu menentukan pemecahan masalah
lampu sorot. Di siklus 2, dia memahami tujuan pembelajaran tentang pemecahan masalah
metode paralaks dengan materi diskusi yang sangat dekat lingkungan sekitar salah satunya
berkaitan sudut paralaks penglihatan mata. Apabila seseorang yang sedang belajar menyadari
bahwa tujuan yang hendak dicapai bermanfaat baginya, maka motivasi belajar akan muncul
dengan kuat (Simbolon, 2014).

Kegiatan inti pembelajaran sinkronus 2 memiliki tahap membandingkan hasil diskusi.
Pada siklus 1, perwakilan kelompok untuk presentasi harus ditunjuk langsung oleh guru
karena tidak ada peserta didik yang mengajukan diri. Pada siklus 2, beberapa peserta didik
baik secara luring dan daring mengajukan diri untuk membandingkan hasil diskusinya. Guru
mempersilahkan peserta daring untuk mempresentasikan hasil diskusinya, kemudian
ditanggapi oleh peserta luring tentang pemaparan kelompok penyaji. Penerapan metode
diskusi-presentasi dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Mitasari & Prasetiyo,
2016). Pada siklus 1, guru memperagakan aplikasi SketchUp tentang pemecahan masalah
sudut elevasi. Pada siklus 2, guru memperagakan aplikasi kalkulator ilmiah online Desmos
tentang masalah metode paralaks. Hal ini dilakukan untuk mengecek kembali kebenaran
pemecahan masalah yang diperoleh dalam diskusi kelompok. Kemampuan dalam pengecekan
kebenaran dengan mengaitkan konteks situasi masalah yang diberikan dapat dikategorikan
memiliki kemampuan berpikir kritis (Setyawati et al., 2020).

Kegiatan penutup pembelajaran sinkronus 2 dimulai dengan langkah peserta didik
diarahkan untuk membuat kesimpulan kegiatan pembelajaran. Peserta didik merefleksikan
penguasaan materi yang telah dipelajari pada LKPD yang diupload di GC. Peserta didik
membuat umpan balik terhadap proses pembelajaran. Guru menanggapi umpan balik peserta
didik dan memberikan informasi tentang generalisasi kesimpulan yang telah diperoleh yaitu
sudut depresi pada siklus 1 dan pemanfaatan metode paralaks selain pada bidang astronomi
pada siklus 2. Guru membagikan Tes Berpikir Kritis (TBK) kepada peserta didik dalam
bentuk google form yang diupload di GC dengan alokasi waktu pengerjaan kurang lebih 10
menit. Selanjutnya pada siklus 1, peserta didik mendengarkan arahan guru untuk membaca
bahan ajar pertemuan selanjutnya dengan berdiskusi secara berkelompok yang hasilnya
diupload di GC yaitu tentang masalah persamaan trigonometri yang berkaitan dengan metode
paralaks pada bidang astronomi. Pada siklus 2, peserta didik mendengarkan arahan guru
tentang penilaian akhir semester. Langkah penutup yaitu guru mempersilahkan peserta didik
untuk berdoa dan mensyukuri segala nikmat yang diberikan Tuhan YME.
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Hasil observasi guru yang dilakukan oleh observer dari rekan guru mata pelajaran
matematika pada siklus 1, menunjukkan presentase 84,38%. Hal ini disebabkan perolehan
kategori cukup pada tahap kelompok lain memberikan umpan balik di pembelajaran
sinkronus 2 dalam kegiatan inti, dan refleksi penguasaan materi oleh peserta di bagian
kegiatan penutupnya. Kategori yang diperoleh dari hasil observasi tersebut adalah baik. Hasil
observasi guru pada siklus 2 menunjukkan presentase 93,75%. Hal ini disebabkan perolehan
kategori cukup pada hasil observasi siklus 1 sudah meningkat menjadi baik sehingga kategori
akhir menunjukkan sangat baik. Peningkatan keaktifan peserta didik dalam memberikan
umpan balik menunjukkan bahwa rasa ingin tahu juga meningkat. Peserta didik yang
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi akan cenderung memiliki tingkat berpikir kritis yang
tinggi juga (Laelasari & Adisendjaja, 2018).

Hasil observasi peserta didik pada siklus 1 menunjukkan presentase 81,25% dengan
kategori baik. Hal ini dikarenakan pada beberapa aspek yang diamati mendapatkan skor 2
dengan kategori tingkat keseringan melakukan sama dengan tidak melakukan. Kategori
tersebut adalah 1) memahami dan menganalisis permasalahan dalam LKPD melalui diskusi
anggota kelompok, 2) bertanya kepada teman atau guru jika terdapat hal-hal yang kurang atau
belum dimengerti, 3) saling berdiskusi dan bekerjasama dengan anggota kelompok dalam
menyusun rencana pemecahan masalah, 4) peserta didik saling mengajukan pendapat dan
pertanyaan dalam diskusi kelompok. Pada siklus 2 menunjukkan presentase 93% dengan
kategori sangat baik. Beberapa aspek di siklus 1 mendapatkan skor 2, di siklus 2
mendapatkan skor 3 bahkan 4. Skor 3 menunjukkan dengan kategori cenderung lebih banyak
dilakukan namun pernah tidak dilakukan, sedangkan skor 4 mutlak dilakukan. Hal ini
menunjukkan terdapat perbaikan penerapan pembelajaran matematika dengan metode hybrid
dari siklus 1 ke siklus 2 yang dilakukan oleh guru. Perbaikan tersebut juga mempengaruhi
peningkatan presentase keaktifan peserta didik dalam pembelajaran matematika dengan
metode hybrid dari siklus 1 ke siklus 2. Keaktifan peserta didik yang meningkat dalam
pembelajaran memiliki kecenderungan berpikir kritis meningkat juga (Zahranie et al., 2020).

Penelitian ini juga menganalisis nilai TBK peserta didik PTMT vyaitu hasil tes berpikir
kritis peserta didik yang terdaftar dalam pelaksaaan PTMT. Nilai TBK 1 dibagikan sebelum
penerapan pembelajaran matematika dengan metode hybrid dilakukan, TBK 2 dibagikan
setelah pembelajaran siklus 1 dan TBK 3 dibagikan setelah pembelaran siklus 2. Gambaran
nilai TBK 1, TBK 2 dan TBK 3 yang diperoleh peserta didik PTMT disajikan pada Tabel 1
dan Grafik 1.

Tabel 1. Daftar Nilai TBK 1, TBK 2, dan TBK 3
No Nama TBK1 TBK2 TBK3

1 AHRMA 50 67 100
2 ANA 83 83 83
3 ALA 67 83 67
4 BCA 83 67 83
5 CRRA 50 50 50
6 FASS 67 83 83
7 GPS 83 50 50
8 KzZz 83 67 83
9 NMJ 67 67 67
10 NIA 50 50 67
11 WSPS 100 100 100
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12 YPY 83 67 100

Rata-rata 72.16667 69.5 77.75

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata TBK 1 yaitu 72,17 mengalami penurunan di TBK
2 yaitu 69,5 pada saat penerapan pembelajaran matematika dengan metode pembelajaran
hybrid siklus 1. Pada siklus 1, peserta didik dan guru masih menyesuaikan diri dari perubahan
pembelajaran daring secara menyeluruh menjadi pembelajaran hybrid. Rata-rata TBK 3 yaitu
77,75 mengalami peningkatan dari TBK 2 bahkan TBK 1 yang sebelumnya mengalami
penurunan. Hal ini menunjukkan bahwa pada siklus 2, penerapan pembelajaran matematika
dengan metode pembelajaran hybrid telah terlaksana dengan baik sehingga mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik PTMT.
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Grafik 1. Nilai TBK 1, TBK 2 dan TBK 3 Peserta Didik PTMT

Pada Grafik 1, diagram batang menggambarkan nilai tes berpikir Kkritis yang diperoleh
masing-masing peserta didik PTMT beserta rata-ratanya. Diagram batang series 1
menunjukkan nilai TBK 1. Diagram batang series 2 menunjukkan nilai TBK 2. Diagram
batang series 3 menunjukkan nilai TBK 3. Grafik 1 menunjukkan bahwa rata-rata nilai TBK
peserta didik dari pra siklus hingga siklus 2 terjadi peningkatan, walaupun pada siklus 1
terjadi penurunan dari pra siklus dan kembali naik di siklus 2. Hal ini menggambarkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik PTMT meningkat.

Grafik 1 juga menunjukkan bahwa terdapat dua peserta didik PTMT yaitu ALA dan GPS
memiliki alur grafik yang condong turun. ALA mengalami penurunan pada siklus 2 dari
siklus 1 setelah naik dari pra siklus ke siklus 1. GPS mengalami penurunan pada siklus 1 dan
2 dari pra siklus. Untuk mengetahui lebih mendalam tentang yang terjadi pada peserta didik
tersebut, maka peneliti melakukan wawancara langsung pada masing-masing peserta didik
ALA dan GPS dalam telekomunikasi WA secara individu.

Peneliti mendapatkan fakta tentang yang dialami ALA dan GPS pada pembelajaran
matematika dengan metode hybrid. ALA mengungkapkan bahwa ALA merasa kesulitan saat
pembelajaran siklus 2 karena ALA berhalangan hadir secara luring saat pembelajaran
sinkronus 1 dan 2 di siklus 2. ALA merasa mampu mengikuti pembelajaran matematika saat
menghadiri pembelajaran tersebut secara luring. GPS mengungkapkan bahwa GPS menyukai
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model pembelajaran matematika yang dilakukan peneliti, namun saat bekerja secara
berkelompok, GPS kurang mampu mengikuti ritme bekerja anggota kelompoknya. GPS
merasa butuh waktu lebih untuk memahami dan menentukan pemecahan masalah LKPD.
GPS merasa waktu pengumpulan LKPD yang diberikan peneliti cukup untuk memahami
materi dengan baik, akan tetapi anggota kelompok yang lain terburu untuk
mengumpulkannya sehingga GPS mengikuti alur kelompoknya. GPS merasa hal ini
menyebabkan penurunan nilai TBK pra siklus ke siklus 1. Hal ini menggambarkan bahwa
penerapan pembelajaran matematika dengan metode hybrid diminati untuk diikuti dengan
baik oleh peserta didik PTMT.

Simpulan

Kesimpulan dari penelitian ialah pembelajaran matematika dengan metode pembelajaran
hybrid yang terdiri dari pasangan pembelajaran asinkronus dan sinkronus dengan langkah
pembelajaran matematika yaitu pemberian masalah, pembagian kelompok, pengumpulan
informasi untuk memecahkan masalah dengan bantuan link map, dan membandingkan hasil
diskusi, dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematika peserta didik. Adapun
temuan baru yang diperoleh dari peneliti adalah pembagian kelompok saat pembelajaran,
sebaiknya peserta didik dibagi secara heterogen baik yang hadir daring dan luring. Hal ini
memudahkan peserta didik untuk berkomunikasi serta memudahkan guru untuk mengontrol
jalannya diskusi dalam pembelajaran sinkronus. Penelitian ini dapat dijadikan acuan guru
untuk pelaksanaan pembelajaran matematika dengan metode hybrid yang lebih variatif lagi
walau terkendala dengan kondisi pandemi dan terbatas dengan PTMT. Penulis menyarankan
untuk peneliti selanjutnya yaitu mengembangkan pembelajaran matematika dengan bantuan
link map dalam metode pembelajaran blended.
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